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Abstract 

This research raised concerns about the effect of the application drill method and 
Self-Reliance Achievement Learning to IPS at the eighth grade students of SMP N 1 
Rungan West District. Gunung Mas academic year 2013/2014? Quantitative 
approaches to the study design, the type of descriptive research in accordance with 
the purpose of describing the effect of the application method and Independence 
Drill Learning Achievement Learning to IPS at the eighth grade students of SMP N 1 
Rungan West District. Gunung Mas academic year 2013/2014. This study concludes 
that: 1. Regression analysis results influence Drill and Independence Learning 
Methods on the learning achievement of IPS students gain the following regression 
equation: Y = 42.145 + 0.892. X1 + 0.855. X ¬ 2. The equation shows that the level 
of learning achievement of students is determined by the Social Science Methods 
Drill and support students' independence in learning. 2. Methods Drill positive effect 
on the achievement of social studies eighth grade students of SMP N 1 Rungan 
Western academic year 2013/2014. The results of the regression analysis obtain 
tcount 4.144> t table (2.021) with a p-value = 0.000 is accepted at significance level 
of 5%. Drill Method contribution to the achievement of social studies is of 41.7%. 3. 
Independence Learning positive effect on the achievement of social studies eighth 
grade students of SMP N 1 Rungan Western academic year 2013/2014. The results 
of the regression analysis obtain tcount 3.213> t table (2.021) with a p-value = 0.003 
is accepted at significance level of 5%. Contribution to the achievement of 
Independence Learning social studies is 31%. 
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PENDAHULUAN 

Menuntut ilmu adalah kewajiban 

setiap manusia yang telah dimulai sejak 

dilahirkan hingga ke liang lahat. Oleh 

sebab itu, setiap manusia wajib untuk 

belajar baik melalui jalur pendidikan 

formal, informal maupun non formal, 

karena belajar merupakan kunci untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan. Tanpa 

belajar maka tidak ada ilmu 

pengetahuan yang dapat diperoleh. 

Semakin perlunya manusia akan ilmu 

pengetahuan, maka perkembangan 

sangat pesat dari waktu ke waktu. 
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Kemajuan suatu bangsa diukur dari 

tingkat kemajuan pengetahuan dan 

teknologi karena semakin maju ilmu 

pengetahuan dan teknologi suatu 

bangsa semakin maju taraf hidup dan 

kesejahteraan penduduknya. 

Perjalanan bangsa-bangsa di 

dunia telah mengajarkan bahwa bangsa 

yang maju, modern, sejahtera dan 

bermartabat adalah bangsa yang 

memiliki sistem dan praktik 

pendidikan yang bermutu. Pendidikan 

yang bermutu merupakan syarat utama 

untuk mewujudkan kehidupan bangsa 

yang unggul dan maju. Pendidikan 

yang bermutu memiliki peran sentral 

dalam mencetak sumber daya manusia 

yang berkualitas, tangguh, kreatif dan 

inovatif. Sumber daya manusia 

seperti itulah yang akan menjadikan 

bangsa Indonesia menjadi bangsa yang 

mandiri, berdaya saing dan memiliki 

akhlak dan peradaban yang mulia. 

Pendidikan nasional pada 

hakekatnya diarahkan pada 

pembangunan Indonesia seutuhnya 

yang menyeluruh baik lahir maupun 

batin. Dipandang dari segi kebutuhan, 

pembangunan manusia yang 

berkualitas perlu dipersiapkan untuk 

berpartisipasi serta memberikan 

sumbangan terhadap terlaksananya 

program-program pembangunan yang 

telah direncanakan. Salah satu usaha 

untuk menciptakan manusia yang 

berkualitas adalah melalui pendidikan. 

Pendidikan adalah suatu upaya 

yang dilakukan secara sadar dan 

sengaja untuk meningkatkan nilai 

perilaku seseorang atau masyarakat, 

dari keadaan tertentu ke suatu keadaan 

yang jauh lebih baik. Pendidikan 

sebagai pranata pembangunan sumber 

daya manusia yang berperan dalam 

pembentukan peserta didik agar 

menjadi aset bangsa yang diharapkan, 

supaya menjadi manusia yang 

produktif. Hal ini sesuai tujuan 

pendidikan nasional yang telah 

diterapkan pada Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yaitu: Pendidikan 

nasional bertujuan mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya yaitu 

manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan  Yang Maha Esa dan  

berbudi pekerti luhur,  memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri, 

serta rasa bertanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Upaya penciptaan sumber daya 

manusia yang berkualitas yaitu dengan 

pendidikan yang berkualitas pula, 

pemerintah Indonesia telah berupaya 

mencetak sumber daya manusia yang 

 
 



berkualitas dengan program 

pendidikan nasional. Pendidikan 

nasional merupakan upaya  untuk 

mencerdaskan bangsa  dan  

meningkatkan kualitas  sumber  daya  

manusia  Indonesia  guna  mewujudkan  

masyarakat  yang maju, adil dan 

makmur, serta memungkinkan 

warganya untuk mengembangkan diri  

sebagai  manusia  Indonesia  

seutuhnya.  Sehubungan dengan hal 

tersebut, pembangunan dibidang 

pendidikan merupakan strategi dan 

wahana yang sangat baik didalam 

pembinaan sumber daya manusia 

Indonesia. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional diperlukan 

partisipasi dari semua warga negara 

karena itu bidang pendidikan perlu 

mendapat perhatian, penanganan, dan 

prioritas secara intensif, baik dari 

pemerintah, keluarga, dan pengelola 

pendidikan khususnya. 

Salah satu upaya untuk 

mewujudkan tujuan Pendidikan 

Nasional adalah adanya proses kegiatan 

pembelajaran yang berkualitas. 

Kegiatan pembelajaran yang 

melahirkan unsur-unsur manusiawi 

dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

pendidikan selalu berusaha 

menempatkan manusia sesuai dengan 

proporsi dan hakekat kemanusiaannya. 

Hampir semua kecakapan, 

keterampilan, pengetahuan, kegemaran, 

sikap dan kebiasaan manusia terbentuk 

dan berkembang karena belajar. 

Menurut Witherington dalam Purwanto 

(2003:35), “Belajar adalah suatu 

perubahan didalam kepribadian yang 

menyatakan diri sebagai suatu pola 

baru daripada reaksi yang 

berkecakapan, sikap kebiasaan, 

kepandaian atau suatu pengertian.”  

Jadi setelah melalui proses 

pembelajaran, peserta didik diharapkan 

dapat berubah kearah yang lebih baik, 

kepribadiannya maupun kecakapannya. 

Selama proses pembelajaran 

berlangsung, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kualitas keluaran 

(output). Sudjana (2004:5) 

mengelompokkannya menjadi dua 

faktor: 

a. Faktor  yang  ada  pada  diri  

organisme  itu  sendiri  yang  kita  

sebut  faktor individual, dan 

b. Faktor yang ada di luar individu 

yang kita sebut faktor sosial. 

Faktor individual, antara lain 

faktor kematangan, pertumbuhan 

kecerdasan, latihan, motivasi dan 

faktor pribadi, sedangkan yang 

termasuk faktor sosial, antara lain 

faktor keluarga/keadaan rumah 

tangga, guru dan cara 

mengajarnya, alat-alat yang 

 
 



dipergunakan dalam belajar dan 

mengajar, lingkungan dan 

kesempatan yang tersedia, dan 

motivasi sosial. 

Dewasa ini sering kali ditemukan 

pendidikan hanya menitikberatkan 

pada tercapainya tujuan pendidikan, 

tetapi kurang memperhatikan proses 

pencapaian tujuan tersebut. Kalangan 

pendidik dalam proses pencapaian 

tujuan pendidikan harus 

memperhatikan kebutuhan masyarakat 

dengan tujuan pendidikan. Pemenuhan 

kebutuhan masyarakat berkaitan 

dengan hasil belajar siswa, guna 

mendapatkan hasil belajar yang baik 

seseorang dalam hal ini pendidik 

hendaknya dapat  memilih  dan  

menentukan  metode  mengajar  yang  

tepat  sesuai  dengan kemampuan  

siswa dan  kebutuhan masyarakat,  

karena  pemilihan  metode  yang tepat 

akan memberikan motivasi pada siswa 

untuk belajar. 

Keaktifan peserta didik 

merupakan hal yang sangat penting dan 

perlu diperhatikan oleh para pendidik 

sehingga proses pembelajaran yang 

ditempuh akan benar-benar 

mendapatkan hasil yang optimal. 

Pendidik hanyalah merangsang 

keaktifan dengan jalan menyajikan 

bahan  pelajaran,  sedangkan  yang  

mengolah  dan  mencerna adalah 

peserta didik itu sendiri sesuai dengan 

kemauan, kemampuan, bakat dan latar 

belakang masing-masing. Belajar 

adalah suatu proses dimana peserta 

didik harus aktif. Dalam kegiatan 

pembelajaran tidak semua anak didik 

mampu berkonsentrasi dalam waktu 

yang relatif lama, daya serap anak 

didik terhadap bahan pelajaran yang 

diberikan juga bermacam-macam, ada 

yang cepat, ada yang sedang dan ada 

yang lambat. Terhadap perbedaan daya 

serap siswa sebagaimana kenyataan di 

atas, diperlukan strategi dan metode 

pembelajaran yang tepat. 

Menurut Djamarah (2000:93) dan 

Sudjana (2004:6–8), dunia   pendidikan 

mengenal beberapa macam metode 

pembelajaran, tetapi yang sering 

digunakan oleh adalah: (1) metode 

proyek, (2) metode eksperimen, (3) 

metode pemberian tugas (resitasi), (4) 

metode diskusi, (5) metode 

sosiodrama, (6) metode demonstrasi, 

(7) metode problem solving, (8) 

metode karya wisata, (9) metode tanya 

jawab, (10) metode drill (latihan) dan, 

(11) metode ceramah. 

Pada prinsipnya, tidak satupun 

metode pembelajaran yang dapat 

dipandang sempurna dan cocok dengan 

semua materi pokok yang ada dalam 

setiap bidang studi. Metode-metode 

tersebut memiliki kelebihan dan 

 
 



kekurangan. Karenanya, menurut 

Fathurrohman (2009:60–61), faktor 

tujuan yang hendak dicapai, materi 

pembelajaran, peserta didik, situasi, 

fasilitas, dan faktor guru 

mempengaruhi pemilihan dan 

penentuan  metode  pembelajaran. 

Makin tepat metode yang digunakan 

oleh guru dalam mengajar, diharapkan 

makin efektif pula pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

Kompetensi dasar mata pelajaran 

IPS  yang harus dikuasai siswa di 

tingkat SMP mencakup: (1) 

menganalisa IPS  sebagai sistem 

informasi, (2) menjelaskan dasar 

hukum pelaksanaan IPS  bagi 

perusahaan di Indonesia, (3) 

menerapkan stuktur dasar IPS , (4) 

menerapkan tahapan siklus IPS  

perusahaan jasa, (5) menerapkan 

tahapan siklus IPS  perusahaan dagang, 

(6) menerapkan tahapan siklus IPS  

koperasi, (7) menganalisis laporan 

keuangan, dan (8) menerapkan metode 

kuantitatif (Pusat Kurikulum, 2006: 5). 

Aktivitas  yang  dilakukan  siswa  

selama  proses  pembelajaran  IPS,  

tidak cukup hanya mendengarkan dan 

mencatat apa yang diterangkan guru, 

tetapi siswa harus berpartisipasi aktif, 

misalnya bertanya, menjawab 

pertanyaan guru, mengerjakan soal, dan  

sebagainya. Aktivitas belajar siswa 

juga mencakup aktivitas belajar di 

rumah di perpustakaan, dan lain-lain. 

Mengingat pentingnya aktivitas belajar 

siswa didalam mengikuti proses 

pembelajaran, guru diharapkan dapat 

menciptakan situasi pembelajaran yang 

lebih banyak melibatkan keaktifan 

siswa. Sedangkan siswa itu sendiri 

hendaknya dapat memotivasi dirinya 

sendiri untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, dengan aktivitas ini 

kemungkinan besar prestasi belajar IPS  

yang dicapai oleh siswa lebih optimal 

dan memuaskan. 

Proses pembelajaran IPS  di 

sekolah-sekolah, seperti misalnya di 

SMP Negeri 1 Rungan Barat Kab. 

Gunung Mas , pada umumnya telah 

dilaksanakan secara maksimal, tetapi 

belum optimal. Hal ini disebabkan 

terdapatnya keterbatasan dalam 

berbagai hal, salah satunya mengenai 

ketidaktepatan guru IPS  dalam 

menggunakan metode mengajar 

didalam menyampaikan materi IPS , 

akibatnya siswa merasa malas untuk 

belajar IPS  sehingga prestasi belajar 

IPS  siswa juga belum dapat mencapai 

tingkat optimal. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

awal terhadap aktivitas siswa dan nilai 

yang diperoleh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Rungan Barat Kab. Gunung 

Mas  tahun ajaran 2013/2014 dapat 

 
 



dinyatakan  belum  memuaskan. 

Distribusi siswa  berdasarkan  kategori 

aktivitas dan tingkat perolehan nilai 

tersebut dituangkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1.  Distribusi Siswa Berdasarkan Kategori Aktivitas Belajar dan Nilai IPS  Siswa SMP 

Negeri 1 Rungan Barat Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2013/2014 

No Kelas  Σ 
Siswa 

Aktivitas Belajar Nilai IPS 
Kurang 
Aktif Cukup Aktif Aktif Rendah (< 

75) 
Sedang 
(76-84) 

Tinggi 
(85-100) 

Σ % Σ % Σ % Σ % Σ % Σ % 
1 VII 18 1 5,56 2 11,11 15 83,33 2 11,11 3 16,67 13 72,22 
3 VIII 20 5 28 7 36 8 36 3 20 12 56 5 24 
4 IX 36 6 16,67 12 33,33 18 50,00 6 16,67 10 27,78 20 55,56 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas 

menunjukkan bahwa 28% siswa kelas 

VIII kurang  aktif  dalam  pembelajaran  

IPS,  disusul  36%  cukup  aktif,  dan 

hanya 36% siswa yang termasuk 

kategori aktif. 

Berdasarkan Tabel 1 di atas 

menunjukkan bahwa nilai belajar IPS  

Kelas VIII  SMP Negeri 1 Rungan Barat 

Kab. Gunung Mas  berada pada kategori 

yang  paling rendah, dengan total daya 

serap mencapai 76%. Kondisi ini diduga 

karena beberapa faktor seperti metode 

pembelajaran yang digunakan guru 

belum tepat, alat pembelajaran, 

kemampuan aritmatika, dan pemahaman 

soal IPS  serta aktivitas pembelajaran 

siswa belum optimal. Pembelajaran 

berlangsung satu arah, siswa hanya 

mendengarkan informasi dari guru 

dengan ceramah. Metode ceramah dan 

tanya-jawab diterapkan pada keempat 

kelas tersebut. Guru hanya menjelaskan 

materi pelajaran tanpa melakukan 

kegiatan yang dapat menumbuhkan 

proses pembelajaran yang kreatif. 

Penerapan metode resitasi pada 

pembelajaran IPS  yang dilakukan oleh 

Nursiyah pada semester ganjil Tahun 

Pelajaran 2010/2011 dapat 

meningkatkan aktivitas  belajar  dan  

hasil  belajar  IPS   siswa  kelas  XI IPS  

1  (Nursiyah, 2010). Selain  metode  

resitasi  yang  telah  diteliti  oleh  

Nursiyah  pada  semester  ganjil Tahun  

Pelajaran  2010/2011  dengan  hasil  

yang  memuaskan,  kiranya  perlu 

dilakukan penelitian dengan metode lain 

sebagai bahan referensi guru IPS  di 

SMP Negeri 1 Rungan Barat Kab. 

Gunung Mas , dalam hal ini metode 

drill. 

Pengetahuan dan keterampilan 

guru dalam menggunakan beberapa 

metode pembelajaran mutlak diperlukan, 

karena metode yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran pada 

masing-masing standar kompetensi 

tidaklah sama. Menurut Roestiyah 

(2008:2), setiap metode yang digunakan 

 
 



hanya tepat untuk tujuan tertentu. Jadi 

untuk tujuan yang berbeda memerlukan 

metode yang berbeda pula.  Jika guru 

menetapkan beberapa tujuan 

pembelajaran maka harus pula 

menetapkan beberapa metode sekaligus 

sesuai dengan tujuan tersebut. 

Karenanya, guru harus mengenal, 

mempelajari, dan menguasai banyak 

metode pembelajaran agar dapat  

digunakan  variasinya,  sehingga  dapat  

menimbulkan proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

Metode drill adalah salah satu 

metode yang dapat diterapkan pada 

pembelajaran IPS . Menurut Roestiyah 

(2008:125), penggunaan metode drill 

dimaksudkan untuk memperoleh 

ketangkasan atau keterampilan   latihan   

terhadap   apa   yang   dipelajari,   karena   

hanya   dengan melakukan secara praktis 

suatu pengetahuan dapat 

disempurnakan. Siswa diberikan latihan-

latihan yang dapat mengasah  

keterampilannya. IPS  adalah mata 

pelajaran yang menuntut siswa untuk 

memahami dan terampil dalam 

menyajikan informasi ekonomi dalam 

bentuk pembuatan laporan keuangan 

secara benar dan tepat. 

Menurut Ramayulis (2006:11), 

metode drill sering digunakan ketika 

ingin membelajarkan keterampilan 

motorik maupun mental. Keterampilan 

motorik merupakan keterampilan dalam 

menggunakan alat, untuk kegiatan dalam 

IPS , misalnya bagaimana terampil 

dalam menggunakan dan menyusun 

laporan keuangan, sedangkan 

keterampilan mental antara lain meliputi 

keterampilan menafsirkan, 

mencocokkan, menghitung dan 

mengevaluasi. 

Bagi sebagian siswa SMP 

bukanlah suatu hal yang mudah untuk 

memahami suatu konsep yang abstrak, 

khususnya konsep-konsep dalam mata 

pelajaran IPS . Menurut Mulyasa 

(2005:99), sebuah pendekatan dan 

metode yang tepat, dapat membantu  

memahami  konsep-konsep  abstrak  

tersebut  dengan  suatu  konsep konkrit 

yang mirip atau sejenis dengan konsep 

abstrak yang sedang dipelajari. Dengan 

metode drill, siswa langsung dihadapkan 

kepada gambaran konkrit dari konsep-

konsep abstrak pada mata pelajaran IPS 

. Siswa dibiasakan untuk memecahkan 

masalah IPS , secara berulang, sehingga 

siswa memahami dan memiliki 

keterampilan dalam menyusun laporan 

IPS. Pengertian siswa lebih luas melalui 

pengamatan berulang-ulang, dan siswa 

siap dengan pemahamannya karena 

sudah terbiasa mengamatinya. 

Pembelajaran IPS  yang baik 

adalah pembelajaran sesuai dengan 

kekhasan konsep atau pokok bahasan 

 
 



dan tingkat perkembangan berfikir 

siswa. Dengan  demikian  diharapkan  

akan  terdapat  peningkatan  ketuntasan  

belajar dengan menggunakan metode 

drill atau latihan pada standar 

kompetensi memahami materi 

pembelajaran IPS. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di 

atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul, “Pengaruh 

Penerapan Metode Drill dan 

Kemandirian Belajar Siswa Terhadap 

Prestasi Belajar Kelas VIII Di SMP 

Negeri 1 Rungan Barat Kab. Gunung 

Mas  Tahun Ajaran 2013/2014.” 

 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif karena 

penelitian ini berdasarkan pada data 

yang ada pada saat sekarang, yang 

dilakukan dengan jalan mengumpulkan, 

menyusun, dan menaganalisis data yang 

terkumpul. Penelitian ini mengukur 

tentang pengaruh Metode Drill dan 

Kemandirian Belajar terhadap prestasi 

belajar IPS . Dalam pengumpulan 

datanya menggunakan angket, hasil data 

tersebut kemudian dinyatakan dalam 

bentuk angka (kuantitatif). 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis regresi terhadap 

pengaruh Metode Drill dan Kemandirian 

Belajar terhadap prestasi belajar IPS  

siswa memperoleh persamaan garis 

regresi sebagai berikut: Y = 42,145 + 

0,892.X1 + 0,855.X2. Persamaan 

tersebut menunjukkan bahwa tinggi 

rendahnya prestasi belajar IPS  siswa 

ditentukan oleh dukungan Metode Drill 

dan kemandirian siswa dalam belajar. 

Hasil pengujian hipotesis pertama 

memperoleh nilai thitung variabel Metode 

Drill sebesar 4,144 > ttabel  (2,021)  

dengan p-value = 0,000 diterima pada 

taraf signifikansi 5% (p<0,05). Hal ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

positif dari Metode Drill terhadap 

prestasi belajar IPS  siswa. Artinya 

semakin demokratis Metode Drill, maka 

prestasi belajar IPS  semakin tinggi. 

Sebaliknya semakin kurang demokratis 

Metode Drill, maka prestasi belajar IPS  

semakin rendah. 

Metode Drill yang menekankan 

latihan berulang-ulang dan diskusi 

bersama akan memacu siswa untuk lebih 

bersemangat dalam proses pembelajran. 

Penerapan Metode Drill yang secara 

tidak langsung akan menumbuhkan 

minat dan motivasi belajar, menciptakan 

suasana belajar yang baik, serta berusaha 

mendapatkan dan menimbulkan reaksi 

siswa, dalam arti dapat mengusahakan 

 
 



bermacam-macam upaya agar anak 

dapat memahami materi yang diajarkan. 

Hasil pengujian hipotesis kedua 

memperoleh nilai thitung variabel 

Kemandirian Belajar sebesar 3,213 > 

ttabel  (2,021)  dengan p-value = 0,003 

diterima pada taraf signifikansi 5% 

(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dari 

Kemandirian Belajar terhadap prestasi 

belajar IPS  siswa. Artinya semakin 

tinggi Kemandirian Belajar, maka 

semakin tinggi prestasi belajar IPS  

siswa. Sebaliknya semakin rendah 

Kemandirian Belajar, maka semakin 

rendah pula prestasi belajar IPS  siswa, 

anak yang mandiri memiliki ciri yang 

mendukung keberhasilan. 

Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Suparmi (2001:62) bahwa  ciri-

ciri siswa yang memiliki Kemandirian 

Belajar yang tinggi adalah belajar atas 

kemauan sendiri tanpa perintah pihak 

lain di luar dirinya sendiri, tidak suka 

tergantung pada orang lain, mempunyai 

kemauan yang keras untuk mencapai 

tujuan hidup, tidak suka menunda waktu, 

rajin dan tidak mudah putus asa, serta 

mempunyai ide atau gagasan dan 

berusaha untuk mempertahankan 

argumen logisnya. Individu yang 

mempunyai sikap mandiri akan lebih 

berani memutuskan hal-hal yang 

berkenaan dengan dirinya, bebas dari 

pengaruh orang lain, mampu berinisiatif 

dan mengembangkan kreatifitas serta 

merangsangnya berprestasi lebih baik. 

Dari tabulasi data Kemandirian 

Belajar, dapat disimpulkan bahwa 

selama anak memperkirakan bisa 

mengerjakan ulangan akuntasi tanpa 

bantuan orang lain atau teman maka 

akan dikerjakan sendiri. Dan pada saat 

jam belajar anak diajak teman bermain 

dia tetap belajar, maka anak tersebut 

memiliki ciri-ciri Kemandirian Belajar 

yang tinggi. Sebaliknya, pada saat jam 

belajar anak diajak teman bermain dan 

dia mau, maka anak tersebut belum 

termasuk anak yang mandiri. 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis ketiga dengan analisis regresi 

ganda yang mendapatkan harga Fhitung 

sebesar 49,306 lebih besar dari nilai 

Ftabel sebesar 3,23 pada taraf signifikansi 

5%. Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan dari Metode Drill dan 

Kemandirian Belajar terhadap prestasi 

belajar IPS  siswa. Berarti tinggi 

rendahnya prestasi belajar IPS  siswa 

dipengaruhi oleh Metode Drill dan 

Kemandirian Belajar.  

Penerimaan hipotesis ketiga 

tersebut sesuai dengan pendapat Slameto 

(2005:16) bahwa prestasi belajar siswa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Baik 

dari dirinya (internal) maupun dari luar 

dirinya (external). Adapun faktor 

 
 



internal adalah Kemandirian Belajar, 

motivasi belajar, minat dan sebagainya. 

Sedangkan faktor eksternal adalah 

penerapan pembelajaran Metode Drill. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis regresi terhadap 

pengaruh Metode Drill dan 

Kemandirian Belajar terhadap 

prestasi belajar IPS  siswa 

memperoleh persamaan garis 

regresi sebagai berikut:Y = 

42,145 + 0,892.X1 + 0,855.X2. 

Persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa tinggi 

rendahnya prestasi belajar IPS  

siswa ditentukan oleh dukungan 

Metode Drill dan kemandirian 

siswa dalam belajar. 

2. Metode Drill berpengaruh 

positif terhadap prestasi belajar 

IPS  siswa kelas VIII SMP N 1 

Rungan Barat  tahun ajaran 

2013/2014. Hasil analisis 

regresi memperoleh nilai thitung 

sebesar 4,144 > ttabel (2,021) 

dengan p-value = 0,000 

diterima pada taraf signifikansi 

5%. Kontribusi Metode Drill 

terhadap prestasi belajar IPS  

adalah sebesar 41,7%. 

3. Kemandirian Belajar 

berpengaruh positif terhadap 

prestasi belajar IPS  siswa kelas 

VIII SMP N 1 Rungan Barat  

tahun ajaran 2013/2014. Hasil 

analisis regresi memperoleh 

nilai thitung sebesar 3,213 > ttabel 

(2,021) dengan p-value = 0,003 

diterima pada taraf signifikansi 

5%. Kontribusi Kemandirian 

Belajar terhadap prestasi belajar 

IPS  adalah sebesar 31%. 

4. Metode Drill dan Kemandirian 

Belajar berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar IPS  

siswa kelas VIII SMP N 1 

Rungan Barat  tahun ajaran 

2013/2014. Hal ini terbukti dari 

hasil analisis uji F yang 

memperoleh nilai Fhitung sebesar 

49,306 lebih besar dari nilai 

Ftabel sebesar 3,23 pada taraf 

signifikansi 5%. Secara 

keseluruhan variabel pengaruh 

Metode Drill dan Kemandirian 

Belajar memberikan kontribusi 

sebesar 72,7% terhadap prestasi 

belajar IPS  siswa. 
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